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ABSTRAK: Aktifitas magmatik pada zona konvergensi lempeng telah menghasilkan endapan mineral logam
akibat proses hidrotermal. Daerah Cilayu dan Cinangsi terletak di dalam busur magmatik Sunda yang telah
lama dilaporkan menghasilkan endapan mineral. Kedua daerah memiliki karakter magmatik yang berbeda,
demikian pula dengan tipe mineralisasi yang dihasilkan. Daerah Cilayu, memiliki afinitas magma tholeiitik,
dicirikan oleh pembentukkan mineral ubahan pirofilit/dikit, haloysit, pirit, kalkopirit, dan kalkosit; sementara
di daerah Cinangsi, memiliki afinitas magma kalk alkali, dicirikan oleh pembentukkan mineral ubahan di-
dominasi oleh klorit dan mineralisasi pirit, kalkopirit, sfalerit, galena, kalkosit dan magnetit. Terjadi peng-
kayaan Pb yang signifikan pada batuan urat dan batuan samping di daerah Cinangsi dibandingkan dengan
daerah Cilayu dari hasil analisis kandungan kimia batuan menggunakan AAS, menjadikan fenomena ini
menarik untuk mengidentifikasi kapan dan darimana sumber Pb yang terbentuk di kedua lokasi ?. Sebanyak
dua sampel terpilih dianalisis menggunakan isotop Pb di laboratorium Actlabs — Kanada memperlihatkan
mineralisasi di daerah Cilayu terbentuk pada 29,7juta tahun, dan unsur Pb berasal dari atas mantel di bawah
zona orogen. Sedangkan mineralisasi di daerah Cinangsi terbentuk pada 5,5 juta tahun dan berasal dari atas
zona orogen dekat kerak bagian atas.
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PENDAHULUAN METODOLOGI

Kebutuhan dunia akan emas dan logam dasar yang  Metodologi penelitian menggunakan pendekatan

terus meningkat tidak diimbangi oleh peningkatan  kimia dan isotop Pb yang dilakukan di Actlab Can-

penemuan cadangan baru. Kegiatan eksplorasi untuk  ada, Analisis kimia unsur utama menggunakan ICP,

menemukan sumberdaya emas dan logam dasar san-  7race elements menggunakan [CP/MS. Isotop Pb

gat perlu dilakukan. Salah satu model pembentukkan menggunakan HR-ICP/MS.

endapan emas adalah sistem hidrotermal yang ber-

kaitan dengan aktifitas magmatik. Daerah Cilayu

dan Cinangsi terdapat di dalam zona pegunungan se-  HASIL PENELITIAN

latan Jawast:a} yar:ig disusun oleh Ipmdl_ﬁ;iﬁlun- Conto diambil dari batuan teralterasi di daerah

£ap1 yang berkaitan dengan proses alterasi hidroter- Cilayu dan Pakenjeng yang berasal dari singkapan

mal dan mineralisasi system porfiri dan epitermal. ; i F - s
SR ; yang dianggap mewakili kedua tipe mineralisasi

Perubahan yang siginifikan terhadap konsentrasi Pb tersebut. S 1 Cilayu diklasifikasikan sebagai b

daerah Cinangsi dibandingkan dengan daerah Cilayu ~ '°rsebul. Sampel Cilayu diklasifikasikan sebagai ba-

tuan porfiri diorit, mengandung urat kuarsa, dan kal-

menjadikan fenomena yang sangat penting untuk : 22
diteliti. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi ~ Sit yang bertekstur stockwor: k dan berasosiasi dengan
sumber unsur Pb dan umur mineralisasi hidrotermal ~ kelompok mineral ubahan pirofilit/dikit, haloysit dan
di kedua daerah penelitian. kalkosit. Sedangkan indikasi mineralisasi daerah
Pakenjeng yang berasosiasi dengan batuan andesit,

dengan mineral alterasi propilitik dan mineralisasi
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pirit, kalkopirit, sfalerit, galena, kalkosit dan mag-
netit (Gambar 1.). Data yang diperoleh menunjukkan
adanya perbedaan antara mineralisasi Cinangsi dan
Cilayu. Cilayu memiliki rasio 2°Pb/2%Pb < 18,3 dan
Pakenjeng >18,9, yang berarti mineral bijih Pb
Pakenjeng besifat lebih radiogenik dan memiliki
variasi nilai rasio lebih lebar daripada di Cilayu. Un-
tuk mengetahui umur mutlak bijih Pb dapat diketa-
hui dengan penentuan umur metode dua tahap (Sta-
cey dan Kramers, 1975 dalam Faure, 1986).

at kuarsa
yvang memperlihatkan pembentukkan pirit dan
galena secara bersama sama diperlihatkan oleh
tekstur simplelocking dang pembentukkan sfalerit
sebagai inklusi (solid solution) di dalam tubuh pirit.

Gambar 1.

DISKUSI

Sumber Pb yang terdapat di dalam cebakan bijih da-
pat berasal dari batuan induk atau dari magma, yang
dibawa fluida hidrotermal hipersalin yang kaya
logam dalam perjalanannya dari suatu reservoir
menuju tempat bijih diendapkan mengikat unsure-
unsur logam dari batuan akuifer yang dilaluinya.
Pada kondisi yang mendukung, logam-logam yang
terkandung di dalamnya akan mengendap menjadi
mineral sulfida baik secara sin-genetik maupun epi-
genetik. Dalam kasus mineralisasi daerah Cilayu dan
Pakenjeng yang disusun oleh batuan-batuan vol-
kanik, pengkayaan Pb dari batuan induk merupakan
hal yang sangat memungkinkan. Untuk mengetahui
batuan sumber unsur Pb, dapat ditelusuri dari nilai
rasio p (P*U/%Pb) dan o (P“Th/**Pb) kedua daerah
penelitian (ZCiialéu dan Pakenjeng). Nilai p menyata-
kan rasio *U/™Pb batuan sumber sebelum 2**U
meluruh menjadi *Pb sementara @ menyatakan ra-
sio 2*Th/”*Pb batuan sumber sebelum “*Th melu-
ruh menjadi ***Pb. Apabila terdapat dua cebakan
memiliki nilai i1 dan ® yang sama, maka kemungki-
nan kedua cebakan tersebut berasal dari batuan sum-
ber yang sama (Faure, 1986). Nilai p batuan daerah
Cilayu adalah 9,274956 sedangkan Pakenjeng
10,00474 dan selisih nilai p keduanya adalah
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0,729784, dan kemungkinan unsur Pb kedua ce-
bakan tersebut berasal dari batuan sumber yang yang
berbeda. Selain itu batuan daerah Pakenjeng ke-
mudian mengalami percampuran dengan Pb dari
sumber lainnya yang lebih radiogenik.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan

Metode dua tahap (Two Stage), diperoleh umur min-
eralisasi daerah Garut Selatan, daerah Cilayu adalah
+ 29,7 Ma. dan Cinangsi + 5,5 Ma. Mineralisasi
daerah Cilayu yang berkaitan dengan tubuh intrusi
diorit kuarsa yang mengandung stockwork urat
kuarsa dan kalsit berhubungan dengan sistem porfiri
sedangkan daerah Cinangsi berhubungan dengan sis-
tem epitermal-mesotermal.
Batuan kerak kontinen ba%ian atas memiliki rasio
p (**UF%Pb) dan @ (P*Th/*™Pb) mencapai 11,08
dan 43. Nilai p mantel bagian atas 9,0, sedangkan
rata-rata kerak yang terdiri atas nodul mangan di
pematang tengah samudera, sedimen laut asal benua
dan busur kepulauan adalah 9,735 (Stacey dan
Kramers, 1975 dalam Faure, 1986). Berdasarkan
pengeplotan komposisi Pb pada grafik Plumbotek-
tonik (Zartman dan Doe, 1981), daerah Cilayu
berada di atas mantel di bawah orogen, sedangkan
daerah Pakenjeng berada di atas Orogen, namun le-
bih dekat dengan kerak bagian atas (Gambar 2.).
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Gambar 2, Pengeplotan rasio isotop Pb Cilayu dan
Cinangsi (Pakenjeng) disertai dengan grafik rasio p
dan © yang mencerminkan batuan sumber Pb di-
bandingkan dengan model Plumbotektonik (Zartman
dan Doe, 1981) dan data isotop dari beberapa tempat
di kepulauan Indonesia.

KESIMPULAN

Mineralisasi porfiri terbentuk pada diorit kuarsa di-
dapatkan di S. Cilayu, dan tipe mesotermal — epi-
termal pada batuan volkanik (andesit, basalt, tufa)
di Pakenjeng, terjadi pada periode yang berbeda.
Pembentukkan tipe porfiri di Cilayu pada 29,7 juta
tahun sedangkan Pakenjeng berumur 5,5 juta tahun.
Sumber Pb pada mineralisasi di daerah Pakenjeng



memperlihatkan pengkayaan dan magma berasal
dari kerak bagian atas, sedangkan daerah Cilayu
magma berasal dari bagian atas atas mantel dan di
bawah orogen. Dari data tersebut dapat ditafsirkan
bahwa aktifitas magmatik di sepanjang busur mag-
matik selalu berpotensi untuk pembentukkan miner-
alisasi hidrotermal.
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